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INTISARI

Ruas jalan merupakan salah satu lokasi yang rentan terhadap kecelakaan. Pada kawasan ruas jalan dan jalur kendaraan saling
bersinggungan sehingga terjadi kompleksitas yang signifikan dan meningkatkan risiko kecelakaan. Berdasarkan data Polres
Bantul dan Pustral UGM tahun 2022, Kabupaten Bantul memiliki banyak persimpangan yang menjadi daerah rawan kecelakaan.
Ruas Jalan Palbapang - Simpang Kweden masuk dalam dua peringkat teratas ruas jalan paling rawan kecelakaan tertinggi tahun
2022. Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi eksisting simpang meliputi
karakteristik dan rekonstruksi kecelakaan. Analisis karakteristik kecelakaan menggunakan data yang diperoleh melalui Polres
Bantul sedangkan analisis rekonstruksi kecelakaan menggunakan data hasil wawancara terhadap warga sekitar simpang. Hasil
analisis karakteristik dan rekonstruksi kecelakaan menunjukkan bahwa selama tahun 2018-2022 jumlah kecelakaan yang terjadi
di Ruas Jalan Palbapang - Simpang Kweden berjumlah 262 kasus kecelakaan dengan total 15 korban meninggal dunia dan 345
korban luka ringan. Kejadian kecelakaan didominasi tipe kecelakaan depan samping dengan waktu kejadian dini hari pukul
(05.00-011.59), kondisi cahaya terang, dan cuaca terang. Mayoritas kejadian kecelakaan diawali dengan perilaku pengendara
kendaraan dari salah satu lengan simpang yang melanggar lampu merah baik sadar maupun tidak kemudian memacu kecepatan
kendaraan sehingga bertabrakan dengan pengendara kendaraan dari lengan lainnya. Ruas jalan Gedongkuning - Wonocatur
memiliki jumlah total kejadian 58 kecelakaan selama periode 2018-2022, dengan total korban mencapai 68 korban luka ringan
dan 5 meninggal dunia, kecelakaan didominasi depan - samping, paling banyak malam hari (18.00-23.59), kondisi cahaya terang,
kondisi cuaca cerah. Mayoritas kecelakaan terjadi akibat pengendara yang melanggar rambu dilarang putar balik serta menerobos
lampu lalu lintas.

Kata kunci: Karakteristik Kecelakaan, Ruas Jalan, Palbapang - Simpang Kweden, Gedongkuning - Wonocatur, Kabupaten
Bantul.

1 PENDAHULUAN

Sistem yang dirancang dan dilaksanakan sedemikian rupa untuk memenuhi kebutuhan dasar publik merupakan peran
penting infrastruktur. Perlu diketahui bahwa, pembangunan infrastruktur transportasi merupakan bagian integral dari
pembangunan nasional (Palilu, 2019). Transportasi adalah usaha memindahkan objek dari suatu tempat ke tempat
lain, objek yang dipindahkan dapat berupa penumpang, barang, binatang dan lain-lain (Akbar, 2021). Salah satu
infrastruktur dalam bidang transportasi adalah jalan raya. Jalan raya merupakan fasilitas utama yang dapat
mengembangkan suatu kawasan perkotaan yang sangat aktif (Hidayat & Putra, 2018). Sugiyanto, et al. (2014)
menyatakan bahwa faktor utama yang menjadi penyebab semakin tingginya jumlah kecelakaan lalu lintas yaitu
pertumbuhan kepemilikan kendaraan bermotor terutama sepeda motor. Faktor lainnya yaitu masih rendahnya tingkat
kedisiplinan dari pengguna jalan dalam berlalu lintas di jalan (Sugiyanto & Malkhamah, 2008)

Kabupaten Bantul merupakan salah satu Kabupaten yang cukup berkembang yang ada di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Tetapi karena perkembangan itu juga menyebabkan Kabupaten Bantul mempunyai permasalahan pada
bidang keselamatan lalu lintas. Keselamatan lalu lintas merupakan hal terpenting pada bidang transportasi, karena
tujuan utama dari sistem transportasi yang baik adalah keselamatan lalu lintas. Kecelakaan lalu lintas merupakan
indikator utama tingkat keselamatan jalan raya. Di negara maju masalah keselamatan jalan merupakan masalah yang
sangat diperhatikan untuk mereduksi kuantitas kecelakaan yang terjadi. Jumlah korban yang cukup besar akan
memberikan dampak ekonomi (kerugian material) dan sosial yang tidak sedikit (Fahza, 2019). Daerah rawan
kecelakaan merupakan daerah yang mempunyai angka kecelakaan tinggi, risiko serta potensi kecelakaan yang tinggi
pada ruas jalan (Putra et al., 2022). Penanganan defisiensi infrastruktur keselamatan jalan raya di Indonesia dilakukan
olen 2 (dua) lembaga pemerintah, yaitu Ditjen Bina Marga dan Ditjen Perhubungan Darat. Sebagai pihak
penyelenggara dan pengelola jalan, Ditjen Bina Marga memiliki wewenang dan tanggung jawab pokok dalam
merencanakan desain jalan sesuai standar dan memperbaiki lokasi rawan kecelakaan.
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Pemetaan Kinerja Keselamatan Ruas Jalan di Kabupaten Bantul, dimana hasilnya adalah ruas rawan kecelakaan
dengan beberapa metode. Kedua ruas ini menempati peringkat satu dan dua pada penelitian tersebut menggunakan
perhitungan metode tingkat fatalitas 100 JPKP (juta perjalanan per kilometer) di jalan nasional dan provinsi, serta
memberikan rekomendasi perbaikan infrastruktur jalan untuk meningkatkan keselamatan. Melalui upaya ini akan
diharapkan terjadinya penurunan tingkat kecelakaan dan defisiensi keselamatan pada ruas - ruas yang ditinjau pada
Kabupaten Bantul.

2 METODE PENELITIAN

2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di wilayah Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Ruas jalan yang
ditinjau adalah Ruas Jalan Palbapang - Simpang Kweden. Lokasi Ruas Jalan Palbapang - Simpang Kweden dapat
dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Ruas Jalan Palbapang - SimpangKweden

yu

Grand Rohan Jogja

JI. Sukun R
Z ebueuay '\
Gy,
'pllmod
—

Graha Pradipta
Jogja Expo Center

Q

Diorama Arsip Jogja

Wonocatuyg

Gg.Gemak

Gg. Salak
Gg. Sri Kaya

. et e
Gg. Merpati
imnyad ‘69
Gg. Kutilang
Gg. Kenari
JI. BLPP
JI. Asem

J1. Wonocatur

Gambar 2. Ruas Jalan Gedongkuning - Wonocatur

2.2 Data Penelitian

a) Data Primer
Data primer yang dipakai pada penelitian ini adalah merupakan olah data dari hasil wawancara warga di
sekitar Ruas Jalan Palbapang - Simpang Kweden. Data tersebut diperoleh melalui kegiatan observasi
lapangan dan wawancara responden

b) Data Sekunder
Data sekunder yang dipakai pada penelitian ini merupakan olah data dari hasil kecelakaan lalu lintas di
Kabupaten Bantul tahun 2018 hingga 2022 yang diperoleh melalui Polres Bantul dan data komposisi
kendaraan pada ruas jalan yang diperoleh melalui Dinas Perhubungan DIY.
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2.3 Metode Analisis Data

a) Analisis Karakteristik kecelakaan menggunakan data kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Bantul tahun
2018
hingga 2022 yang diolah menggunakan Microsoft Excel digunakan untuk menyortir titik kecelakaan agar fokus di
lokasi penelitian saja.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Karakteristik Kecelakaan di Ruas Jalan Palbapang - Simpang Kweden

a) Karakteristik kecelakaan berdasarkan jumlah kecelakaan
Karakteristik kecelakaan berdasarkan jumlah kecelakaan dapat dilihat pada tabel 1. Berikut ini.

Tabel 1. Jumlah kecelakaan yang terjadi di Ruas Jalan Palbapang - Simpang Kweden

Parameter Tahun
Karakteristik
Kecelakaan
2018 2019 2020 2021 2022
Jumlah 26 49 60 54 73
Kecelakaan

Dalam rentang waktu lima tahun 2018 hingga 2022 jumlah kasus kecelakaan relatif meningkat. Dari tahun
2018 yaitu 26 kecelakaan terus meningkat hingga 73 kecelakaan pada tahun 2022.

b) Karakteristik kecelakaan berdasarkan fatalitas korban
Karakteristik kecelakaan berdasarkan fatalitas korban dapat dilihat pada tabel 2. Berikut ini.

Tabel 2. Jumlah kecelakaan yang terjadi di Ruas Jalan Palbapang - Simpang Kweden

Parameter Tahun
Karakteristik
Kecelakaan
2018 2019 2020 2021 2022
Fatalitas Korban 40 Luka Ringan 66 Luka Ringan 74 Luka Ringan 68 Luka Ringan 97 Luka Ringan
1 Meninggal 4 Meninggal 4 Meninggal 6 Meninggal
Dunia Dunia Dunia

Selama kurun waktu periode tahun 2018 sampai 2022, terjadi variasi dalam tingkat keparahan korban
akibat kecelakaan. Terdapat peningkatan jumlah korban kecelakaan yang puncaknya di tahun 2022.

c) Karakteristik kecelakaan berdasarkan tipe kecelakaan
Selama 5 tahun terakhir tipe kecelakaan depan - samping merupakan tipe kecelakaan yang paling dominan
dengan total 11 jumlahnya.

Tabel 3. Jumlah kecelakaan berdasarkan tipe kecelakaan yang terjadi di Ruas Jalan Palbapang - Simpang Kweden

Parameter Tahun

Karakteristik

Kecelakaan
2018 2019 2020 2021 2022

Tipe Kecelakaan 1  Depan - 1 Depan - 4 Depan - 1 Depan - 1 Depan -
belakang samping samping samping belakang
2 Samping - 5 Depan -
Samping samping

Sehingga dari tabel di atas dapat dilihat dari data di tabel yaitu di tahun 2018 terjadi 1 kecelakaan depan -
belakang, dan 2 samping - samping. Tahun 2019 terjadi 1 kecelakaan depan - samping, tahun 2020 terjadi 4
kecelakaan depan - samping, tahun 2021 terjadi 1 kecelakaan depan - samping, dan tahun 2022 ada 1
kecelakaan depan - belakang, dan 5 kecelakaan depan - samping.

d) Karakteristik kecelakaan berdasarkan waktu kejadian kecelakaan
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Waktu kejadian kecelakaan terbagi menjadi 5 bagian, yaitu pagi (05.00-11.59), siang (12.00-14.59), sore (15.00-
17.59), malam (18.00-23.59), dan dini hari (00.00-04.59).

Tabel 4. Jumlah kecelakaan berdasarkan waktu kejadian

Parameter Tahun

Karakteristik

Kecelakaan
2018 2019 2020 2021 2022

Waktu Kejadian 10 Pagi 21 Pagi 19 Pagi 22 Pagi 31 Pagi
5 Sore 5 Siang 8 Siang 8 Siang 10 Siang
5 Malam 6 Sore 9 Sore 7 Sore 9 Sore
1 Dini hari 14 Malam 19 Malam 16 Malam 19 Malam
3 Dini hari 6 Dini hari 1 Dini hari 3 Dini hari

Dari data tabel di atas di terangkan bahwa di tahun 2018 terjadi 21 kecelakaan, tahun 2019 ada 49 kecelakaan,
tahun 2021 ada 54 kecelakaan, dan ditahun 2022 72 ada kecelakaan.

e) Karakteristik kecelakaan berdasarkan kondisi pencahayaan
Karakteristik kecelakaan berdasarkan kondisi pencahayaan di atur menjadi terang, redup, dan gelap. Untuk
lebih detailnya dapat dilihat pada tabel 5. berikut ini.

Tabel 5. Jumlah kecelakaan berdasarkan kondisi pencahayaan

Parameter Tahun
Karakteristik
Kecelakaan
2018 2019 2020 2021 2022
Kondisi 19 Terang 33 Terang 38 Terang 35 Terang 51 Terang
Pencahayaan 7 Redup 9 Redup 19 Redup 16 Redup 20 Redup
7 Gelap 3 Gelap 3 Gelap 2 Gelap

Pada periode waktu 5 tahun terakhir kejadian kecelakaan lebih banyak terjadi pada kondisi pencahayaan
terang yaitu 176 total, sedangkan saat kondisi redup 71 kecelakaan, dan kondisi gelap sebanyak 15
kecelakaan.

3.2 Analisis Karakteristik Kecelakaan di Ruas Jalan Gedongkuning - Wonocatur

a) Karakteristik kecelakaan berdasarkan jumlah kecelakaan
Karakteristik kecelakaan berdasarkan jumlah kecelakaan dapat dilihat pada tabel 6. Berikut ini.

Tabel 6. Karakteristik kecelakaan berdasarkan jumlah kecelakaan di Ruas Jalan Gedongkuning - Wonocatur

Parameter Tahun
Karakteristik
Kecelakaan
2018 2019 2020 2021 2022
Jumlah 7 6 14 14 17
Kecelakaan

Dalam rentang waktu lima tahun 2018 hingga 2022 jumlah kasus kecelakaan relatif meningkat. Dari tahun
2018 yaitu 7 kecelakaan terus meningkat hingga 17 kecelakaan pada tahun 2022.

b) Karakteristik kecelakaan berdasarkan fatalitas korban
Karakteristik kecelakaan berdasarkan fatalitas korban dapat dilihat pada tabel 7. Berikut ini.

Tabel 7. Karakteristik kecelakaan berdasarkan fatalitas kecelakaan di Ruas Jalan Gedongkuning - Wonocatur

Parameter Tahun
Karakteristik
Kecelakaan
2018 2019 2020 2021 2022
Fatalitas Korban 10 Luka Ringan 6 Luka Ringan 11 Luka Ringan 18 Luka Ringan 23 Luka Ringan
5 Meninggal




Simposium Nasional Teknologi Infrastruktur

Yogyakarta, 9 September 2024

Selama periode tahun 2018 sampai 2022, terjadi variasi dalam tingkat keparahan korban akibat kecelakaan.
Terdapat peningkatan jumlah korban kecelakaan yang puncaknya di tahun 2022.

c) Karakteristik berdasarkan tipe kecelakaan
Karakteristik kecelakaan berdasarkan tipe kecelakaan pada Ruas Jalan Gedongkuning - Wonocatur dapat
dilihat pada tabel 8. Berikut ini.
Tabel 8. Tipe kecelakaan berdasarkan jumlah kecelakaan di Ruas Jalan Gedongkuning - Wonocatur
Parameter Tahun
Karakteristik
Kecelakaan
2018 2019 2020 2021 2022
Tipe Kecelakaan 1  Depan - 1 Depan - 4 Depan - 1 Depan - 1 Depan -
belakang samping samping samping belakang
2 Samping - 5 Depan -
Samping samping

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa tahun 2018 terjadi 1 kecelakaan depan - depan dan 1 kecelakaan
depan - samping, di tahun 2019 terjadi 1 kecelakaan depan - depan, 2 depan - samping, 2 depan - belakang,
2 samping - samping, dan 1 kecelakaan sendiri. Pada tahun 2020 terjadi 1 kecelakaan depan - belakang, 5
depan - samping, dan 1 kecelakaan sendiri. Pada tahun 2021 terjadi 2 kecelakaan depan - belakang, 6 depan
- samping, dan 1 kecelakaan samping - samping. Sedangkan tahun 2022 terjadi sebanyak 5 kecelakaan depan

- belakang, 5 depan - samping, dan 1 kecelakaan samping - samping.

d) Karakteristik kecelakaan berdasarkan waktu kejadian kecelakaan

Waktu kejadian kecelakaan terbagi menjadi 5 bagian, yaitu pagi (05.00-11.59), siang (12.00-14.59), sore

(15.00-17.59), malam (18.00-23.59), dan dini hari (00.00-04.59).

Tabel 9. Karakteristik kecelakaan berdasarkan waktu kejadian kecelakaan di Ruas Jalan Gedongkuning - Wonocatur

Parameter Tahun
Karakteristik
Kecelakaan
2018 2019 2020 2021 2022
Waktu Kejadian 1 Pagi 2 Pagi 3 Pagi 4 Pagi 4 Pagi
2 Sore 1 Sore 1 Siang 2 Siang 6 Sore
3 Malam 3 Malam 2 Sore 4 Sore 4 Malam
1 Dini hari 6 Malam 4 Malam 3 Dini hari
2 Dini hari

Dari data di tabel didapat bahwa tahun 2018 terjadi 7 kecelakaan dengan detailnya 1 kecelakaan saat pagi
hari, 2 kecelakaan saat sore hari, 3 kecelakaan saat malam hari, dan 1 kecelakaan saat dini hari. Tahun 2019
ada 2 kecelakaan saat pagi hari, 1 sore hari, dan 3 malam hari, di tahun 2020 ada 3 kecelakaan di pagi hari,
1 di siang hari, 2 di sore hari, 6 di malam hari, dan 2 saat dini hari, sedangkan tahun 2021 terjadi 4 kecelakaan
di pagi hari, 2 di siang hari, 4 di sore hari, dan 4 di malam hari, dan puncaknya di 2022 yaitu 4 kecelakaan
di pagi hari, 6 kecelakaan di sore hari, 4 di malam hari, dan 3 saat dini hari. Dengan total kecelakaan yang
terjadi dalam kurun waktu 2018-2022 sebanyak 58 kecelakaan.

e) Karakteristik kecelakaan berdasarkan kondisi pencahayaan
Tabel 10. karakteristik kecelakaan berdasarkan kondisi pencahayaan di Ruas Jalan Gedongkuning - Wonocatur
Parameter Tahun
Karakteristik
Kecelakaan
2018 2019 2020 2021 2022

Kondisi 5 Terang 3 Terang 6 Terang 8 Terang 10 Terang
Pencahayaan 2 Redup 3 Redup 6 Redup 6 Redup 7 Redup

2 Gelap




Yogyakarta, 18 Januari 2024 Simposium Nasional Teknologi Infrastruktur
Selama 5 tahun terakhir kejadian kecelakaan lebih banyak terjadi pada kondisi pencahayaan terang yaitu 32
total, sedangkan saat kondisi redup 24 kecelakaan, dan kondisi gelap sebanyak 2 kecelakaan.

3.3 Perbandingan analis karakteristik kecelakaan berdasarkan jumlah kecelakaan di Ruas Jalan Palbapang -
Simpang Kweden dan Ruas Jalan Gedongkuning - Wonocatur.

Tabel 11. Perbandingan analisis karakteristik kecelakaan berdasarkan jumlah kecelakaan di Ruas Jalan Palbapang - Simpang
Kweden dan Ruas Jalan Gedongkuning - Wonocatur dapat dilihat pada tabel 11. Berikut ini.

Parameter Jalan Palbapang - Simpang Kweden Tahun
Karakteristik
Kecelakaan
2018 2019 2020 2021 2022
Fatalitas 40 49 60 54 73
Korban
Jalan Gedongkuning - Wonocatur

Fatalitas 7 6 14 14 17
Korban

3.4 Perbandingan Analis Karakteristik Kecelakaan berdasarkan tingkat faftalitas kecelakaan di Ruas Jalan
Palbapang - Simpang Kweden dan Ruas Jalan Gedongkuning - Wonocatur.
Perbandingan analis karakteristik kecelakaan berdasarkan tingkat faftalitas kecelakaan di Ruas Jalan Palbapang
- Simpang Kweden dan Ruas Jalan Gedongkuning - Wonocatur.

Tabel 12. Perbandingan analisis karakteristik kecelakaan berdasarkan tingkat fatalitas kecelakaan di Ruas Jalan Palbapang -
Simpang Kweden dan Ruas Jalan Gedongkuning - Wonocatur

Parameter Jalan Palbapang - Simpang Kweden Tahun
Karakteristik
Kecelakaan
2018 2019 2020 2021 2022
Waktu Kejadian 40 66 Luka 74 Luka 68 Luka 97 Luka
Kecelakaan Luka ringan ringan ringan ringan
ringan 1 4 4 6

Meninggal Meninggal Meninggal Meninggal

Jalan Gedongkuning - Wonocatur

Jumlah 10 Luka 6 Luka 11 Luka 18 Luka 23 Luka
Kecelakaan ringan ringan ringan ringan ringan

5

Meninggal

dunia

3.5 Perbandingan Analis Karakteristik Kecelakaan berdasarkan tipe kecelakaan di Ruas Jalan Palbapang -
Simpang Kweden dan Ruas Jalan Gedongkuning - Wonocatur dapat dilihat pada tabel 13. Berikut ini.

Perbandingan Analis Karakteristik Kecelakaan berdasarkan tipe kecelakaan di Ruas Jalan Palbapang - Simpang
Kweden dan Ruas Jalan Gedongkuning - Wonocatur dapat dilihat pada tabel 13. Berikut ini.
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Tabel 13. Perbangingan analisis karakteristik kecelakaan berdasarkan tipe kecelakaan di Ruas Jalan Palbapang - Simpang
Kweden dan Ruas Jalan Gedongkuning - Wonocatur

Parameter Jalan Palbapang - Simpang Tahun
Karakteristik Kweden
Kecelakaan
2018 2019 2020 2021 2022
Jumlah 1 depan - belakang 1 depan - 4 depan - 1 depan - 1 depan -
Kecelakaan 2 samping - samping  samping samping samping  belakang
5 depan -
samping
Jalan Gedongkuning -
Wonocatur

Jumlah 1 depan - belakang 1 depan - 1 depan - 2 depan - 5 depan -

Kecelakaan 1 samping - samping  depan belakang belakang  belakang
2 depan - 5 depan - 6 depan - 5 depan -
belakang samping samping  samping
2 depan - 1 1
sampin kecelakaan samping - samping -
2 samping sendiri samping  samping
- samping
1
kecelakaan
sendiri

3.6 Perbandingan Analis Karakteristik Kecelakaan berdasarkan waktu kecelakaan di Ruas Jalan Palbapang -

Simpang Kweden dan Ruas Jalan Gedongkuning - Wonocatur.

Perbandingan Analis Karakteristik Kecelakaan berdasarkan waktu kecelakaan di Ruas Jalan Palbapang -
Simpang Kweden dan Ruas Jalan Gedongkuning - Wonocatur dapat dilihat pada tabel 14. Berikut ini.

Tabel 14. Perbandingan analisis karakteristik kecelakaan berdasarkan waktu kecelakaan di Ruas Jalan Palbapang - Simpang
Kweden dan Ruas Jalan Gedongkuning - Wonocatur

Parameter Jalan Palbapang - Simpang Tahun
Karakteristik Kweden
Kecelakaan
2018 2019 2020 2021 2022
Jumlah 1 depan - belakang 1 depan - 4 depan - 1 depan - 1 depan -
Kecelakaan 2 samping - samping  samping samping samping  belakang
5 depan -
samping
Jalan Gedongkuning -
Wonocatur
Waktu 1 Pagi 2 pagi 3 pagi 4 pagi 4 pagi
Kejadian 0 siang 0 siang 1 siang 2 siang 0 siang
Kecelakaan 2 sore 1 sore 2 sore 4 sore 6 sore
3 malam 3 malam 6 malam 4 malam 4 malam
1 dini hari Odinihari  2dinihari  Odinihari 3 dinihari

3.7 Perbandingan Analis Karakteristik Kecelakaan berdasarkan kondisi pencahayaan di Ruas Jalan Palbapang -

Simpang Kweden dan Ruas Jalan Gedongkuning - Wonocatur.

Perbandingan Analis Karakteristik Kecelakaan berdasarkan kondisi pencahayaan di Ruas Jalan Palbapang -
Simpang Kweden dan Ruas Jalan Gedongkuning - Wonocatur dapat dilihat pada tabel 15. Berikut ini.
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Tabel 15. Perbandingan analisis karakteristik kecelakaan berdasarkan kondisi pencahayaan di Ruas Jalan Palbapang - Simpang
Kweden dan Ruas Jalan di Gedongkuning - Wonocatur

Parameter Jalan Palbapang - Simpang Kweden Tahun

Karakteristik

Kecelakaan

2018 2019 2020 2021 2022

Kondisi 19 terang 33 Terang 38 Terang 35Terang 51 Terang

Pencahayaan 7 Redup 9 Redup 19 Redup 16 Redup 20 Redup
7 3 Gelap 3 Gelap 2 Gelap
Gelap

Jalan Gedongkuning - Wonocatur

Kondisi 19 terang 33 Terang 38 Terang 35Terang 51 Terang

Pencahayaan 7 Redup 9 Redup 19 Redup 16 Redup 20 Redup
7 3 Gelap 3 Gelap 2 Gelap
Gelap

4. PEMBAHASAN

Banyaknya kejadian kecelakaan di Ruas Jalan Palbapang - Simpang Kweden dan Ruas Jalan Gedongkuning -
Wonocatur adalah karena kelalaian para pengguna jalan dan terjadinya deviasi geometrik di karenakan pada Ruas
Jalan Palbapang - Simpang Kweden merupakan peringkat 1 kecelakaan terbanyak di Kabupaten Bantul.

5. KESIMPULAN

lokasi Ruas Jalan Palbapang - Simpang Kweden lebih banyak terjadi kecelakaan karena dari data Polres Bantul
menempati peringkat 1 ruas jalan paling banyak terjadi kecelakaan di Kabupaten Bantul, dan menurut hasil observasi
lapangan juga terjadi banyak deviasi standar geometri di ruas jalan tersebut, serta banyak pengendara yang mabuk
tapi masih berkendara di jalan lalu di lokasi 1 lebih dominan terjadi di pagi hari, dalam kondisi terang, dan cuaca
cerah. Sedangkan lokasi 2 ruas jalan Gedongkuning - Wonocatur lebih dominan terjadi saat malam hari, kondisi
terang, dan saat cuaca cerah.
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